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ABSTRAK

N a m a : Salmah Usman
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X

93 31 0013
Judul : STUDI TENTANG PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM TERHADAP PEMBENTUKAN TINGKAH LAKU

SISWA KELAS TII SMK NEGERI 3 PAREPARE

Skripsi ini merupakan hasil riset lapangan denaan
topik bahasan mengenai pengaruh pendidikan agama  Tslam
terhadap pembentukan tingkah laku siswa Kelas TIT 8MK
Negeri 3 Parepare. Siswa SMK Negeri 3 Parepare merupakan
bagian dari generasi muda Indonesia yang diharapkan dapat
berpartisipasi dalam pembangunan. 0leh Kkarenanya parlu
pembinaan kepada mereka agar dapal bersikap, bertingkah
laku dan berkepribadian sesual dengan ajaran agama dan
narma yang berlaku dalam masyarakatl.

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu  bidang
studi yvang diajarkan di lembaga pendidikan formal, seper-
ti SMK Negeri 3 Parepare. Agar siswa dapat tertarik
mempelajarinya maka dibutuhkan metode pengajaran yang
baik, agar hasilnya dapat tercapai sesuai yang diharap-
kan. Yakni dapat berpengaruh terhadap pembentukan btingkah
laku siswa itu dengan pengamalan ajaran agama diharapkan
‘pula agar <eiswa dapat bartingkah laku sesual dengan
norma-norma ajaran agama Islam dan sesual pula  dengan
norma-norma yang berlaku dalam masyarakat,

Selain pendidikan pada lembaga pendidikan formal,
lembaga pendidikan lainnya seperti lingkungan rumal
tangaga dan  lingkungan masyarakat lainnya Juaga  sangalk
menantukan pembentukan btingkah laku manusia QLo Nleh
karenanya semua pihak harus berperan serta dalam pemben-
tukan tingkah laku ini khususnya lingkungan pendidikan

baik lingkungan rumah tangga, sekolah maupun masyarakat.

>




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

- Suatu hal vang tidak dapat dibantah oleh manusia
bahwa pendidikan agama Islam merupakan salah satu
pendidikan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
dan pendidikan semacam ini'sabenarnya dilaksanakan pada
fase awal. Pendidikan Islam selain merupakan salah satu

sarana dalam pembentukan kepribadian seseorang, ia Jjuga

sebagal pendidikan moral.

Tujuan pendidikan agama adalah membimbing agar anak
mereka menjadi manusia muslim sejati, beriman teguh,

beramal salehhdan berakhlak mulia serta berguna bagi
masyarakat, agama dan bangsa.1

Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut maka
perlu disusun suatu program pendidikan vang memungkinkan
siswa mengenal, memahami, menghayati serta mengamalkan
ajaran agama sehingga akhirnya mampu merubah tingkah laku

mereka vang lebih baik. Tingkah laku vyang sesuail dengan

lDer Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama,
(Cet. ke—-1; Bandung: Armico, 1986), h. 45




nilai-nilai ajaran agama (agama Islam), karena hanva
dengan pengamalan ajaran agama 1tu mampu merubah tingkah
laku penganutnya. Pendidikan agama Islam adalah salah
satu bidang studi pokok di setiap sekolah, diharapkan
semua  siswa vang beragama Islam mengikuti pelajaran
tersebut dan merupakan bidang studi vang menentukan naik
kelas tidaknya atau lulus tidaknyva siswa tersebut.

SMK Negeri 3 parepare merupakan salah satu lembaga
pendidikan kejuruan di Kotamadia Parepare. Lembaga
pendidikan ini membina tiga (%) jurusan yakni: Tata Boga,
‘Ta£; Busana, Tata Kecantikan. Lulusannya diharapkan
mempunyai keterampilan vang dapat dipergunakan membuka
usaha sendiril dan tidak menjadi beban orang lain.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Dengan berdasarkan obyek penelitian dalam skripsi
ini penulis berusaha mengadakan suatu penelitian 1ilmiah
vang mengangkat masalah pokok: "Sejauhmana pengaruh
pendidikan agama Islam terhadap pembsntukan tingkah laku
siswa kelas II SMK Negeri 3 Parepare’. Pokok permasalahan
tersebut dapat dirinci ke dalam beberapa sub masalah

sebagai berikut: [if



1. Cara apakah vang ditempuh oleh guru pendidikan agama
dalam meningkatkan siswa ke arah yang lebih baik.

2. Bagaimana pengaruh pendidikan agama Islam terhadap
pembentukan tingkah laku siswa kelas II SMK Negeri 3
Parepare.

C. Hipotesis'

Dengan mengacu pada pokok masalah dan sub masalah
sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi
hipotesis dalam pembahasan skripsi ini adalah:

1. Guru agama Islam merupakan orang Yyand bertanggung
jawab dalam menanamkan ajaran Islam kepada siswanya. Agar
siswa dapat memahami materi pelajaran, guru agama
memerlukan berbagai metode/cara penyajian materi ter-
sebut. Selain metode ceramah, diskusi, tanya jawab vyang
lebih berkesan kepada siswa adalah dengan praktikum. Guru
agama mengajak anak didiknya untuk mempraktekkan apa yang
" sudah dipelajarinya. Karena jam pelajaran agama (Islam)
sangat terbatas, maka diberikan pelajaran ekstra seperti
pesantren kilat serta mengadakan peringatan Hari Besar
Islam di sekolah.

2. Dengan memahami, menghayati serta mengamalkan ajaran

agama Islam diharapkan agar siswa dapat merubah tingkah



lakunya sesuai dengan ajaran Islam. Bagi siswa SMK Neageri
3 Parepare khususnya kelas II diharapkan apabila telah
selesai dapat menyesuaikan dirinva di tengah-tengah
masyarakat serta dapat mengamalkan ajaran Islam tersebut.
D. Pengertian Judul
Penulis dalam memberikan pengertian judul, terlebih

dahulu mengemukakan arti kata-kata yang mengandung konsep
sebagal dasar berpijak untuk memberikan pengertian secara
keseluruhan judul skripsi ini.

1. Studi tentang pengaruh pendidikan agama Islam.

a. Studi; Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan

bahwa studi adalah "penelitian ilmiah".?

Studi pada
dasarnya adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memperoleh kesimpulan yang sifatnya ilmiah.

b. Pengaruh; daya vyang ada atau vyang timbul dari
sesuatu (orang, benda) yvang ikut membentuk watak.3

c. Pendidikan agama Islam; Dr. Zakiyah Daradjat, dkk

dalam buku Ilmu Pendidikan Islam menjelaskan bahwa:

— v — " — - - — - — ot ot o oo e — T —

2Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. IV; Jakarta:
Balai Pustaka, 1995), h. 965

SIbid., h. 747




Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan
melalui ajaran-ajaran Islam, vaitu berupa bimbingan
dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesal dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran—ajaran agama Islam yang telah
diyakininya sacara menyeluruh, serta menjadikan
d ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di
dunia maupun di akhirat kelak.4

Studi tentang pengaruh pendidikan agama Islam
merupakan suatu usaha (penelitian ilmiah) yang dilakukan
oleh penulis untuk mengat;hui pengaruh pendidikan agama
Islam itu kepada siswa.

2. Pembentukan tingkah laku.
a. Pembentukan; "perbuatan".s
b. Tingkah laku; adalah tanggapan atau reaksi individu
terhadap rangsangan atau lingkungan.6

Untuk menghindari kesimpangsiuran pembahasan maka

penulis memberikan ruang lingkup pembahasan atau batasan

i
4Dr. Zakiyah Daradjat, et.al., Iimu Pendidikan
Islam, (Cet. 1II; Jakarta: Bumi Aksara, bekerja sama
dengan Dirjen Binbaga Islam, Departemen Agama, 1992), h.
86

5Tim Penyusun Pusat Pemblnaan dan Pengembangan
Bahasa, op.cit., h. 119

érbid., h. 755




pembahasan skripsi inli mencakup:

1. Penulis membahas tentang prilaku serta yang meam-
pengaruhi pembentukannya.

2., Diuraikan pula tentang pendidikan agama Islam yang
merupakan salah satu bidang studi pokok di lembaga pen-
didikan formal.

%Z. Serta diuraikan pula pengaruh pendidikan agama Islam
terhadap pembentukan prilakﬁ siswa.

Setelah penulis memberikan pengertian judul skripsi
baik secara etimologi maupun secara terminologi dan telah
dikemukakan ruang lingkup pembahasan, maka penulis mem-
berikan pengertian operasional agar pengertiannya lebih
utuh dan dapat dipahami secara keseluruhan sabagal
berikut: "Suatu usaha (penelitian ilmiah) yang dilakukan
“untuk  mengetahui bagaimana pengaruh pendidikan agama
Islam terhadap prilaku siswa’.

E. Tinjauan Pustaka

Pokok masalah dalam skripsi ini adalah pengaruh
pendidikan agama Islam terhadap pembentukan prilaku siswa
yvang mempunyai relevansi dengan sejumlah teori vang

terdapat dalam buku-buku. Adapun buku rujukan yang di~

maksud antara lain sebagail berikut:




1. Metodik Khusus Pendidikan Agama (MKPA) yang . disusun
oleh Drs. Abu Ahmadi. Dalam buku ini penulis mengutip
pokok pikiran yang dijadikan landasan yang relevan dengan

pembahasan yang ada dalam skripsi ini. Drs. Abu Ahmadi

mengatakan:

Pendidikan: senantiasa berusaha untuk membawa anak
kepada tujuan tertentu. Yaitu menanamkan akhlak yang

baik agar mereka memiliki sifat yang baik dan ber-
kepribadian yang luhur.7

2. Ilmu Pendidikan Islam, suatu Tinjauan Teoritis dan

praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, dalam
e

buku tersebut Prof. H.M.Arifin, M.Ed, mengatakan:

Pendidikan Islam dapat diartikan sebagail studi
tentang proses pendidikan yang bersifat progressif
menuju ke arah kemampuan optimal anak didik vyang

berlangsung di atas landasan nilai-nilai ajaran
Islam.8

Kedua buku tersebut di atas menekankan bahwa dengan

menanamkan akhlak yang baik dengan berlandaskan nilail

e o T ———— o — T — — — _ w—

Drs. Abu Ahmadi, op.cit., h. 39
8Prof. H.M.Arifin, M.Ed., Ilmu Pendidikan Islam,
Svatu Tinjauan Teoritis dan Fraktis Berdasarkan Fen-
dekatan Interdisipliner, (Cet.ke-3; Jakarta: Bumi Aksara,
1994). hs &




nilal ajaran Islam, maka prilaku mereka sebagai pribadi
vang bernafaskan Islam.

Sejauh pengamatan penulis bahwa pokok masalah yang
penulis bahas dalam skripsi ini belum pernah dibahas oleh
penulis  lain sebelumnya sehingga penulis berkeinginan
akan membahas masalah tersebut kepada pembahasan yang
lebih mendalam.

F. Metode Penelitian

Berbagal metode yvang penulis gunakan untuk mewujud-
kan skripsi ini. Adapun metode vang dimaksud adalah :
metode pelaksanaan, metode pendekatan, metode pengumpulan
data, serta metode pengolahan dan analisis data.

1. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan dilakukan oleh penulis vyaitu
.studi kasus, yakni penulis membahas kenyataan yvang ter-—
jad;.dan sesual dengan permasalahan yvang dibahas.
‘é{ Metode Pendekatan

Matode pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini
adalah pendekatan pendidikan dan psikologi. Pendekatan
pendidikan dimaksudkan agar memudahkan penulis meneliti,
sebab objisk penelitian adalah siswa vang masih dalam

taraf pendidikan. Sedangkan pendekatan psikologi agar




pernilizs memahami  keliwaan  anak didik dalam memahami
ajaran lslam untuk perubahan tingkah laku mereka.
Z. Metods Fengumpulan Data

Dalam pengumpulan data skripsi ini, penulis menempuh
dua cara penelitian sebagai berikut:

a. Fenelitian kepustakaan, yaifu penelitian dengan
dalan mencadakan  studi  terhadap literatur-literatur
ilmiah vang ada sangkut pautnva dengan masalah yang akén
dibahas. Ualam hal ini penulis menempub dua cara. vaitu
mengutip secara  langsung vakni mengutip sesuai  teks
aslinya dan mengutip secara tidak langsung vakni hanva
manautip intisarinya saja atauw disebut dengan saduran.

. Fenelitian lapangan, vaitu penulis mendekati obisk
penelitian dan menguniungi responden dan informan vang
lebih  mengetahul keadaan data yang diperlukan sesuai
dengan pokok permasalahan. Dalam melaksanakan metode ini
diperlukan cara-cara sebagal berikut:

1) Metode observasis adalah mengama;i langsung obliek
vang akan diteliti dan hal-hal lain vang ada hubungannya
dengan masalah vang dibahas untuk mendapatkan data vang
konkrit. Adapun  lokasi observasi adalah  SME Néggrii'z

¥ ..
Farepare dengan obiek penelitian  pengaruh  pendidikan

agama Islam terhadap pembentukan prilaku siswa.
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2) Metode wawancara; adalah suatu cara pengumpulan
data dengan Jjalan mengadakan wawancara langsung atau
berdialog berupa mengajukan pertanyaan-pertanyaan Kkepada
pihak yang dianggap lebih mengetahui tentang masalah yang
diselidiki. Informan yang diwawancaral adalah Kepala SMK
Negari 3 Parepare, guru agama Islam dan guru-guru lain
yang bisa memberikan informasi tentang data yang
dibutuhkan.

3) Metode angket; yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab tertulis dengan sumber data
(responden). Data yang ingin dikumpulkan dijabarkan dalam
suatu pertanyaan secara tertulis dan responden memberikan
jawaban-jawaban yang kemungkinan dianggap cocok.

Jumlah siswa kelas II SMK Negeri 3 ﬁarepare dari 3
jurusan sebanyak 147 orang, dengan rincian yang beragama
Islam sebanyak 140 orang siswa, beragama Kristen
Protestan sebanyak 4 orang dan Kristen Katolik 3 orang
siswa. Dengan demikian Jjumlah siswa yang diteliti
sebanyak 140 orang (khusus yang beragama Islam). Karena
jumlahnya hanya 140 orang, maka penulis dalam mengedarkan
angket tidak memakai sampel karena dianggap bisa meneliti

secara keseluruhan.
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4. Metode FPengolahan dan Analisis Data

Setelah manqumpulkan data baik melalui riset
lapangan {fizld research) maupun kepustakaan {library
ressarch) selanjutnyvae data vang telah dikumpulkan  diolah
dan dianalisis sebagail berilkut:

a. Metode kuantitatif: vakni data vano telah dikumpol-
kan disajikan dalam bentuk tabel. Dengan bentuk ftabel ini
dapat diketahui prosentase dari angket yang talah
diedarkan sslanjutnva dapat diketahui pengaruh pendidikan
agama Islam dalam pembesntukan tingkah laku siswa.

b. Metode kualitatif: Dalam penogunaan metode  ini,
penulis memakal cara:

11 Imduksi yvaitu semacam ftebnik menganalisa data vang
bertitik tolak dari hal—-hal vang bersifat khusus kemudian
menarik kesimpulan yanog beésifat LIMLIM «

21 Deduksi vaitu semacam teknik menganaliss data  wvang
hért%tik tolak dari hal-hal vang bersifat wumum kemudian

b

menarik kesimpulan vang bersifat khusus.
=) Fomparasi yvaitu suatu cara pengolahan data  dengan
menbanding—bandingkan suatu pokolk permasalahan dari  segl

peErhaedaan dan parsamaannya., kemudian pada akhirnya

ditarik suatu kesimpulan.
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tak dapat disangkal lagi bahwa segala sesuatu  vang
diperbuat pasti punya tujuan dan kegunaan, balk penulis-
nya sendiri maupun orang lain. Demikian pula halnya
dengan penyusunan skripsi ini, tentu mempunyai tujuan dan
kegunaan. Adapun yang menjadi tujuan penyusunan skripsi
ini adalah:

1. Dengan penelitian lapangan 1ini, dapat diketahul
secara detalil pengaruh pendidikan agama Islam dalam upaya
pembentukan tingkah laku siswa kelas II SMK Negeri 3
Parepare.

2. Untuk mengetahul sejauh mana penerapan pendidikan
agama Islam bagili guru ataupun siswa sebagal suatu alat
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Adapun  yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini
adalah sebagail berikut:

1. Untuk menemukan Jawaban secara rinci mengenail
pengaruh pendidikan agama Islam sebagai media pendidikan
dalam upayva meningkatkan tingkah laku siswa SMK Negeri 3
RParepare.

2. Dengan penelitian ini dapat diketahui bagaimana

sebaiknya metode yvang dipergunakan oleh guru agama dalam
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menerapkan pendidikan agama bagi siswa agar berhasil
dengan baik.

3. Dengan riset lapangan ini diharapkan dapat menjadi
sumbangsih penulis vyang dapat berguna dalam dunia
pendidigan.

H. Garis Besa;lIsi Skripsi

Sebagai suatu karya ilmiah skripsi ini dimulai
dengan pendahuluan yang meacakup latar belakang masalah
kemudian dijawab sementara yang akan dibuktikan dengan
pembahasan selanjutnya. 0Oleh karenanya diperlukan metode
pembahasan vang didahului oleh landasan pemikiran,
tinjauan pustaka dan batasan pembahasan yang pada akhir-
nya dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian serta
garis besar isi skripsi.

Tingkah .laku merupakan salah satu hal vang mesti
dimiliki oleh setiap orang, vang dipengaruhi oleh ber-
bagai faktor yang mempunyai berbagai akibat, baik vyang
positif maupun vyang negatif. Untuk menghindari adanya
tingkah laku yang bersifat negatif, yang menyimpang dari
ajaran Islam, diperlukan pendidikan agama untuk pem-
bentukan tingkah laku ke arah yang lebih positif sehingga

pengaruhnya dalam kehidupan akan lebih bermanfaat.
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Pendidikan agama Islam merupakan salah satu bidang
studi pokok yang diajarkan di lembaga pendidikan dalam
berbagai tingkatan dan jurusan. Ini dimaksudkan agar anak
didik dapat berprilaku dengan baik sesuai ajaran agama
Islam itu sendiri. Lebih-lebih karena tingkatan sekolah
'meB;ngah seperti SMK Negeri 3 Parepare merupakan fase
remaja yang masih penuh kegpncangan Jiwa.

Dengan pendidikan agama Islam di SMK Negeri 3
Parepare khususnya kelas II diharapkan dapat merubah
tingkah laku mereka ke arah yang lebih positif sesual
denga ajaran Islam.

Akhirnya skripsi ini ditutup dengan mengemukakan
beberapa kesimpulan dari pembahasan sebelumnya dan di~
kemukakan pula implikasi penelitian berupa beberapa saran
sebagai bahan pertimbangan untuk pelaksanaan pendidikan
khususnya pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan

formal.



BAB II

SELUK BELUK TENTANG TINGKAH LAKU

A. Pengertian Tingkah Laku

Masalah tingkah laku dan kejiwaan tidak bisa
dipisahkan, karena jiwa bentuknya abstrak sehigga untuk
mengetahuinya dapat dilihat dari tingkah laku manusia
itu. Tingkah laku muncul akibat dorongan jiwa dari dalam.

Untuk memahami tingkah laku manusia, diperlukan
bantuan 1ilmu pengetahuan lain seperti fisiologi dan
sosiologl, karena keduanya juga mempelajari tingkah laku.
"Fisiologi mempelajari tingkah laku manusia dengan me-
nifik beratkan padé sifat-sifat yvang khas dengan organ
dan sel dalam tubuh, sedangkan sosiologli mempelajari
_tingkah laku manusia dengan menitik beratkan pada
masyarakat atau kelompok sosial sebagal suatu kesatuan“.l

Adapun psikologi membidangil individu dengan segenap

bentuk aktivitas, perbuatan tingkah laku selama hidupnya.

Perkataan tingkah laku/perbuatan mempunyal pengertian

1Lihat Dr. Kartini Kartoho, Paikologi Uhmum,
(Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 3
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Tilwa keagamaan , rercava kepada Tuhan dan sebagainyva.
Adapun vang meErupakan faktor @kstern (faktor dari luar)
#dalah  dimana tingkah laku EESS0rang dipengaruhi oleh
lingkungan sekitarnva. Lingkungan sekitar dapat MET [ -
garubi pembentukan tingkah laku Eeseorang. Sebagai contok
Wa laupun seorang anak lahir dari keluarga Yang patuh
menialankan ajaran agamanya, maka akan tersebut lama
kelamaan akan terpengaruh _denuan situasi di sakitar
temh@#nya b 16 o Selanjutnya renulizs mengemukakan tentang
péﬁbéntukan tingkah laku melalui pendidikan bailk penﬁidi*
Lan di rumah tangga, sekolah MALDUN masyarabkat.

Seperti diketahui, Pendidikan analk tidaklah dimulai
dari sekolah, akan tetapi dari rumah tangga. Sejak anak
dilahirkan ke dunia ini mulailan ia menserima pendidikan
dan perlakuan dari Qranag tuanyva kFemudian angoota
keluarga lain, semua ikut membiz e Lk an dasar-dasar [Eme-
bentukan kepribadian. Fembinaan dan pertumbuhan ke
pribadian ity keEmudian ditambah dan disempurnakan oleh

sekolah.

Fendidikan agama pada masa kanak-kanak , szharusnya
dilakukan olah orang tua, vaity dengarn  jalan mem-
biasakannya kepada tingkah laku dan akhlak baik
sepsrti keiuiuran, adil dan sebagainva, orang tua
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harus memberikan contoh, karena anak dalam umur ini

belum dapat mengerti mereka baru dapat meniru.3

Apabila anak telah terbiasa menerima perlakuan adil
dan dibiasakan pula berlaku adil, maka akan tertanamlah
rasa Keadilan itu kepada jiwanya dan menjadi salah satu
unsur dari kepribadiannya. Demikian pula dengan nilai
nilai agama dan kaidah-kaidah sosial lain, sedikit demi
sedikit harus masuk dalam pembinaan mental anak.

Sebaliknya, apébila pendidikan agama itu tidak
diajarkan kepada anak sejak kecil, maka akan sukarlah
baginya untuk' menerima kalau ia sudah dewasa, karena
kepribadiannya tidak didasari nilai-nilai agama. Dengan
demikian akan mudahlah mereka melakukan segala sesuatu
menuwrut dorongan dan keinginan jiwanya tanpa mengindahkan
-képentingan dan hak orang lain. Ia selalu didesak oleh
keinginan-keinginan dan kebutuhan—kebutuhan vyang pada
dasarnya tidak mengenal batas-batas hukum dan norma
norma. Dalam al-Qur’an surah al-Tahrim ayat é Allah SWT,

berfirman:

3Dr. Zakiyah Dardjat, Kesehatan Mental, (Cet.

ke-14; Jakarta: CV. Haji Masagung, 1988), h. 128
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G T R 2 AT RS A 5 St

Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka ...>.%

Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya orang
tua mendidik anak-anaknya dengan pendidikan Islam di
rumah tangga. Dalam lingkungan rumah tangga, orang tua
merupakan guru yang pertama dikenal oleh anak-anaknya.
Sebagai seorang guru, maka orang tua harus bertanggung
Jawab dalam keberhasilan pendidikan anak-anaknya. 0leh
karena itu orang tua perlu mempérlihatkan contoh teladan
kepada anak-anak mereka, sebab anak suka mencontoh apa
vang dilakukan orang tua. Pendidikan di rumah tangga itu
-merupakan dasar untuk pendidikan selanjutnya baik di
lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.

Sekolah sebagai 1embaga pendidikan memegang peranan
penting dalam pendidikan karena pengaruhnya besar sekali

pada Jjiwa anak. Maka di samping keluarga sebagai pusat

4D@partemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta- Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1989),
h. 951
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pendidikan, sekolahpun mempunyai fungsi sebagai pusat

pendidikan untuk pembentukan cribadi anak.

Karena sekolah itu sengaja disediakan atau dibangun
kKhusus untuk tempat pendidikan, maka dapatlah ia kita
golongkan sebagai tempat atau lembaga pendidikan
kedua sesudah keluarga, lebih-lebih mempunyai fungsi
melanjutkan pendidikan keluarga dengan guru sabagal
ganti orang yang harus ditaati.>

Sekolah adalah lingkungan kedua tempat anak-anak
berlatih dan menumbuhkan kepribadian. Para pendidik harus
selalu memikirkan moral, tingkah laku, sikap, dan kepri-
badian yang harus ditumbuhkan dan dibina pada anak didik.
Seorang guru tidak cukup sekedar menuangkan pengetahuan
ke otak anak atau hanya memikirkan peningkatan ilmiah dan
kecakapan saja. Jika pembinaan kepribadian dan moral
tidak diserahkan dalam pendidikan anak, maka akan lahir-
lah  sarjana vyang tinggi pengetahuannya, tetapi tidak
dapat memberikan kebahagiaan kepada dirinva lebih-lebih

kepada masvarakat.

Ilmu Pengetahuan yang tinggi, tanpa disertai oleh
keyakinan beragama, akan gagal dalam mamberikan

SDrs. Abu  Ahmadi dan Dra. Nur Uhbivati, Iilmu
Pendidikan, (Cet. ke-1: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991),
n. 18
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kebahagiaan kepada vyang memiliki. Dalam kenyataan
hidup sehari-~hari, kita menyaksikan banyak kaum
‘sintelegensia, yaitu orang-orang yang banyak pengeta-
huannya, tidak mampu memanfaatkan pengetahuan ter-

sebut untuk menciptakan kebahagiaan, baik pada diri-

nya sendiri maupun bagi masyarakat.6

Pendidikan agama di sekolah bukan hanya dipelajari
saja tetapi harus pula dipraktekkan atau diamalkan.
Karena dengan pengamalan ajaran agama, itu merupakan
manifestasi dari kepercay?an (iman) pada agama itu.
Dengan mengamalkan ajaran agama itu akan membawa dekatnya
jiwa anak kepada Tuhan. Dengan demikian anak didik dapat
merasakan ketenangan Jjiwa karena selalu mengamalkan
ajaran agama dengan mengingat Tuhan. Firman Allah SWT,

dalam surah Ar—-Rad ayat 28:

) P »

2 - s » o = e - :’ & " .
W S 3y s 525 5 5 lymmal o AU
5 - 2 » 5 ] . . -
‘h':o ',li I‘ '; % Ll; ':51]‘.’_{ L___J.S‘
6Dr. Zakiyah Daradjat, Peranan Agama dalam Ke-

sehatan Mental, (Cet. ke-8; Jakarta: PT Gunung Agung,
1985y, h. 206
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Artinya:

Yaitu orang-orang vyandg beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,

karena = dengan mengingat Aallahlah hati menjadi
tentram®.’

Dengan pengamalan ajaran agama dangan baik se-
seorang dapat bersikap, bertingkah laku dan berkepriba-
dian sesuai dengan ajaran agama itu dan sesual  pula
demgan norma-norma yang be%laku dalam masyarakat. Orang
JéeMacam ini dapat terhindar dari perbuatan~-perbuatan yang
tercela, perbuatan yang keji dan mungkar, vyang tidak
sesual dengan ajaran agama dan norma-norma vang berlaku
dalam masyarakat.

Selain lingkungan rumah tangga dan sekolah, ling-
kungan masyarakatpun sangat berperan untuk membentuk
"tingkah laku manusia. Lingkungan masyarakat ini  mem-—
punyail pengaruh terhadap sikap dan tingkah laku manusia,
baik yang bersifat positif maupun vang bersifat negatif.

Yang dimaksud dengan pengaruh vang bersifat positif
di sini ialah, segala sesuatu yang membawa pengaruh  baik

terhadap pendidikan dan perkembangan anak. Yakni pengaruh

7Departeman Agama RI, op.cit., h. 373
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yang baik dan berguna baik untuk anak itu sendiri maupun
terhadap masyarakat. Hal ini dapat kita jumpai dalam
perkumpulan-perkumpulan pemuda, organisasi-organisasi
pelajar/mahasiswa maupun organisasi—organisasi lain vyang
bergerak di bidang pengkaderan dan pendidikan luar seko-~
lah seperti kursus-kursus dan sebagainya.

Lingkungan masyarakat, selain mempunyai pengaruh
positif juga tidak jarang berpengaruh negatif kepada anak
itu. Yang dimaksud dengan pengaruh yang bersifat negatif
ialah segala macam pengaruh kepada hal-hal vyang tidak
baik dan merugikan. Baik merugikan bagi pendidikan dan
perkembangan anak itu sendiri, maupun tidak baik dan
merugikan masyarakat. Hal ini banyak kita lihat di Kkota

) &

kota besar, kota-kota metropolitan dengan berbagai per-

gaulan bebas dan jauhnya dari pengamalan ajaran agama.

Pengaruh yang bersifat negatif ini tidak dapat terhi-
tung banyaknya di dalam masyarakat. Dan anehnya,
pengaruh yang negatif ini sangat mudah diterima oleh
anak, dan sangat kuat meresap di hati anak. Anak yang
tadinya baik di rumah setelah mendapat pengaruh dari
teman, akhirnya bisa menjadi anak yang bernadalan.
Oleh karena itu menjadi tugas dari orang tua untuk
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selalu mengadakan pengawasan terhadap putra
putrinya.8

C. Tingkah Laku Yang Menyimpang

Dalam kehidupan masyarakat sosial dikenal bentuk
tata aturan vyang disebut norma. Norma dalam kehidupan
masyarakat tersebut merupakan nilai-nilai luhur vang
menjadi tolok ukur tingkah laku. Jika tingkah laku yang
diperlihatkan sesuai dengan norma vyang berlaku dalam
masyarakat tersebut maka tingkah laku tersebut dinilai
baik dan diterima. Sebaliknya, jika tingkah laku tersebut
tidak sesual atau bertentangan dengan norma yang berlaku,

maka tingkah laku tersebut dinilai buruk dan ditolak.

Tingkah 1laku yang menyalahi norma yang berlaku ini
disebut tingkah laku yang menyimpang. Penyimpangan
tingkah laku 1ini dalam kehidupan banyak terjadi,
sehingga sering menimbulkan keresahan masyarakat.
Kasus—-kasus penyimpangan tingkah laku seperti itu tak
Jarang pula berlaku pada kehidupan manusia sebagai

individu ataupun kehidupan sebagai kelompok masyara-
9
kat.

Prof. Dr. Kasmiran Wuryo, MA vyang dikutip oleh

8Drs. Amir Daien Idrakusuma, Fengantar Ilmu Pen-

didikan, (Surabaya: Usaha Nasional, t.th.), h. 115

9Dr. Jalaluddin, Psikolegi Agama, (Cet. ke?;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h . 239
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Dr. Jalaluddin membagi norma sebagai tolok ukur tingkah
laku menjadi beberapa macam seperti: “norma pribadi,

norma grup (kelompok), norma masyarakat, norma sosial,

dan sebagainya“lo

Dengan demikian norma keagamaan merupakan salah
satu bentuk norma yang menjadi tolok ukur tingkah laku
seseorang. Tingkah laku agaﬁa yang menyimpang, artinva
Jauh dari agama dapat menimbulkan kemerosotan moral vyang
banyak terdapat di kota-kota besar dalam masyarakat
modern. Hal ini disebabkan karena kurang tertanamnya jiwa
agama dalam diri anak. Dan tidak dilaksanakannya agamna
dalam kehidupan sehari-hari, baik oleh individu maupun

oleh masyarakat.

Dalam dunia moderen, orang kelihatannya khrang
mengindahkan agama. Anak-anak dibesarkan dan menjadi
dewasa, tanpa mengenal pendidikan agama dalam rumah
tangga .... Mereka tidak menyadari bahwa apabila
keyakinan beragama itu telah menjadi bagian integral
dari kepribadian sesorang, maka keyvakinan itulah akan
mengawasi segala tindakan, perkataan bahkan pera-

saannya.ll

10 rpid., h. 239

llDr.Zakiyah Daradjat, co.cit., h. 65
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Sudah suatu tragedi dari dunia maju, di mana seqgala
&

-sesdatu hampir dapat dicapai dengan 1ilmu pengetahuan
sehingga keyakinan agama mulai terdesak, kepercayaan
kepada Tuhan tinggal sebagai simbol, larangan-larangan
dan suruhan-suruhan tidak diindahkan lagi. Dengan
longgarnya pegangan seseorang terhadap ajaran agama, maka
hilanglah kekuatan pengontrol yang ada di dalam dirinya.

Pembinaan keagamaan éeharusnya dilaksanakan sejak
anak masih kecil, sesuai dengan kemampuan dan umurnya.
Karena setiap anak lahir, belum mengerti mana vang benar
dan mana vyang salah. Begitupun anak belum tahu batas
batas dan ketentuan moral keagamaan yvang berlaku dalam
lingkungannya.

Di sinilah letak pentingnya pendidikan keagamaan
"pada  anak baik di lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Jika anak dilahirkan dan dibesarkan oleh
orang tua vyang tidak bermoral dan tidak mengerti cara
mendidik, kemudian dilanjutkan di sekolah yang kurang
mementingkan pendidikan agama, ditambah pula dengan
lingkungan/masyarakat vyang kurang mengindahlkan masalah
agama, maka dapatlah dikatakan bahwa anak tersebut dapat

bersikap bertingkah laku yang tidak sesuai dengan ajaran
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agama. Dengan kata lain, orang semacam ini mempunyail
tingkah laku vyang menyimpang dari nilai-nilai ajaran
agama.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa tingkah
laku vyang menyimpang dari ajaran agama 1ini disebabkan
kurangnya perhatian orang tua terhadap ajaran agama
kepada anak. Bisa Jjuga disebabkan karena lingkungan
maéyaraklat vang kurang mengindahkan ajaran agama, walau-
éuﬁ'anak itu memperoleh didikan agama dari rumah tangga-
nya. Jelaslah bahwa dunia pendidikan baik lingkungan
rumah tangga, sekolah maupun masyarakat sangat berperan
dalam meluruskan tingkah laku anak yang menyimpang dari

ajaran agama.




BAB IIT

DIMENSI-DIMENSI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan merupakan usaha membina dan mengembang-—
kan aspek-aspek rohaniah dan Jjasmaniah, barlangsundg
secara berproses dan bertahap. 0leh karena, suatu ke-
matangan vyang bertitik akhir pada optimalisasi per~
kembangan/pertumbuhan, baru dapat dicapal bilamana ber-
langsung melaluli proses dan tahapan. Suatu proses yang
diinginkan dalam usaha pendidikan adalah yang mengarahkan
anak didik kepada titik optimal kemampuannya. Adapun
tujuan vang ingin dicapai adalah terbentuknya kepribadian
vang bulat dan utuh sebagal manusia individual dan sosial
'3ep%a hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya.

Dalam hubungan ini, dapat dipastikan bahwa pen-—

didikan itu tidak hanya menumbuhkan, melainkan mengem-
bangkan ke arah tujuan akhir. Juga bukan hanya satu
proses vyang sedang berlangsung, tetapi menuju ke arah
sasarannya.

Jika pokok pikiran tersebut dikaitkan dengan pen-—

didikan Islam, akan kita ketahui bahwa Islam lebih

28
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menekankan kepada keseimbangan dan keserasian perkemban-
gan hidup manusia. Prof. Dr. Omar Muhammad al-Toumy al-
Syaebanl yvang dikutip Prof. H.M. arifin,M.Ed., menjelas-

kan bahwa pendidikan Islam adalah: usaha mengubah
tingkah laku individu dalam kehidupan kemasyarakatannya
dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses kepen-
didikan ...“.;

Jelaslah bahwa proses kependidikan merupakan rang-
kaian usaha membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia
yang berupa kemauan-kemauan dasar dan kemampuan belajar,
sehingga terjadilah perubahan di dalam kehidupan priba-
dinya sebagal makhluk individual, sosial serta dalam
hubungannya dengan alam sekitar di mana ia hidup. Proses
tersebut senantiasa berada di dalam nilai-nilal Islami,
valtu nilai-nilal vang melahirkan norma-norma dan akhlalk
al-karimah.

Hasil rumusan Seminar Pendidikan Islam se Indonesia

tahun 1960 memberikan pengertian pendidikan Islam:

... bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan Jasmani

lProf.H.M. Arifin,M.Ed., Filsafat Pandiadikan

Islam, (Cet. ke-4; Jakarta: Bumi Aksara, 1984), h. 14
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menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, malatih, mengasuh dan mengamwas i,
barlakunya semua ajaran Islam. 2

Istilah membimbing, mengarahkan, dan mengasuh serta
mengajarkan atau melatih mengandung pengertian usaha vyang
dilakukan oleh pendidik (guru) untuk mempengaruhi Jiwa
anak didik (siswa) melalui proses belajar mengajar secara
bertahap untuk mencapal suatu tujuan. Tujuan yang dimalk-
sud di sini adalah: "menanamkan takwa dan akhlak serta
menegakkan kebenaran sehingga terbentuklah manusia vang
berpribadi dan berbudi luhur sesual ajaran Islam” .2

Dalam pandangan Islam, manusia adalah makhluk
ciptaan Allah SWT vyang di dalam dirinya diberi ke~
lengkapan—-kelengkapan psikologis dan fisik, memiliki
kecenderungan ke arah vyang baik dan buruk. Firman

~Allah SWT dalam surah al-Syams ayat 7-10 sebagai berikut:

L
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:‘ &
Artinva:

"Dan  Jjiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan
dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang
yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah
orang yang mehgotcrinya’.4

Tanpa melalul proses kependidikan, manusia dapat
menjadi makhluk yaﬁg saerba diliputi oleh dorongan
dorongan nafsu jahat, ingkar, dan kafir tarﬂadap
Tuhannya. Hanya dengan melalui proses pendidikan, manusia
akan dapat dimanusiakan sebagai hamba Tuhan vyang mampu
mentaati agama-Nya dengan penyerahan diri secara total
melalul pelaksanaan ibadah kepada-Nya.

”: Dr. Zakiyah Daradjat et.al, dalam bukunya Tlmuy

Pendidikan Islam menjelaskan:

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan
melalui ajaran—~ajaran agama Islam, yaitu barupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran—ajaran
agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh,
serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu

4Depart@m@h Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,

(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1989),
h. 10&4
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pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup di dunia maupun di akhirat kelak.>

Dari berbagai definisi vang telah dikemukakan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam
adalah suatu usaha berupa bimbingan terhadap anak didik
untuk pembentukan kepribadian sesuai dengan nilai-nilai

ajaran Islam.

5

4 ‘-‘r
»B-;Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan ialah suatu yang diharapkan
tercapal setelah sesuatu usaha kegiatan itu selesai. Bila
pendidikan kita pandang sebagai suatu proses maka proses
tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir
pendidikan. Suatu tujuan yang hendak dicapai oleh pen-
didikan pada hakekatnya adalah suatu perwujudan dan
-nilai—nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia
vang diinginkan.

Jika kita berbicara tentang tujuan pendidikan

Islam, berarti kita berbicara tentang nilai-nilai ideal

=

“Dr. Zakiyah Daradjat, et.al., I'lmu Pendidikan
Islam, (Cet.ke=2; Jakarta: Bumi Aksara bekerja sama
dengan Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama RI, 1992),
h. 86




33

vang bercorak Islami. Hal ini mengandung makna bahwa
tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan vang
merealisasikan idealitas Islam. Sedangkan idealitas Islam
itu sendiri pada hakekatnya adalah mengandung nilai
prilaku manusia vang didasari atau dijiwai oleh iman dan
takwa kepada Allah SWT, sebagal sumber kekuasaan mutlak

yvang harus ditaati.

tujuan pendidikan.l$lam harus selaras dengan
tujuan diciptakan manusia oleh Allah SWT, vaitu
menjadi hamba Allah SWT dengan kepribadian muttaqgin
vang diperintahkan oleh Allah SWT, karena hamba yang
paling mulia di sisi-Nya ialah hamba yang paling
taqwa.6

Tujuan Allah SWT menciptakan manusia adalah untuk
maengabdi /menyembah kepada-Nya, sebagaimana firman—Nya

dalam surah Az-Dzariyat ayat 56:

A
.
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Artinya:

’Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supava mereka menyembah—xu’.7

6Dra. Abu Ahmadi dan Dra. H.Nur Uhbiyati, Ilmu

FPandidikan, (Cet. ke-1l; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), bh.
113

7Departemen Agama RTI, op.cit.. h. 862
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Di lain ayat, yvaknl surah Al-Bayyinah avat 5 allah
SWT berfirman:

v B2V EL Sl i d S I TS S

-

Artinya:

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyem—

bah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama dengan lurus...’%

ﬁpgbila tujuan pendidikan Islam hanva mendasarkan
ayat tersebut di atas, maka orang . awam akan memahami
bahwa tujuan pendidikan agama hanya ibadah melulu, arti-
nya ibadah dalam arti vang sempit seperti shalat, dzikir,
do’a dan sebagainya. Kalaupun harus dikatakan bahwa
tujuan pendidikan Islam itu adalah ibadah, maka istilah
‘ibadah di sini harus diartikan dalam arti luas, menyang-
kut masalah duniawi dan ukhrawi. Artinya semua aktivitas
manusia yang mendatangkan manfaat bagi dirinya dan orang
lain sesual dengan aturan vang ditetapkan oleh Allah SWT,

disebut ibadah. Atau dengan kata lain ketaatan kepada
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Allah SWT dalam arti penyerahan diri/menghambakan diri
kepada~Nya untuk mengikuti semua aturan agama (Islam)

itulah ibadah dalam arti vang luas.

Ketaatan Kkepada kekuasaan allah yang mutlak itu
mengandung maknapenyerahan diri secara total kepada-
Nya. Penyerahan diri secara total kepada Allah Yang
Maha Esa menjadikan manusia menghambakan diri hanya
kepada-Nya semata.g

Bila manusia telah bersikap menghambakan airi
sepenuhnya kepada Allah SWT (khaliknya) berarti telah
berada di dalam suatu kehidupan yvang mensejahterakan di
dunia dan membahagaiakan di akhirat. Inilah tujuan pendi-
dikan Islam yang optimal sesuai do’a yang kita panjatkan
setelah selesali shalat yakni kebahagiaan di dunia dan
kebahagiaan di akhirat serta terlepas dari siksa api
neraka. Do’a tersebut terdapat dalam surah al-Bagarah

ayat 201 firman Allah SWT:
- ‘ ~

- » o L, 2
= z0 = 2 W T L u= - e i o (0 e
i B et SN Rt s all Lacatlas % & &
- - ‘5-:', . L;: -~ ¥ ol
- .” ‘_:
LT atiee L2355
7 . -
-
Artinya:
... Ya Tubhan kami, berilah kami kebaikan di dunia

Pprof.H.M.Arifin, op.cit., h. 119
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dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari

. siksa apil neraka’ .t?
vy

Dari wuraian tersebut, jelaslah bahwa tujuan pen-
didikan Islam adalah menghambakan diri kepada allah SWT
dengan . melaksanakan perintah~Nya serta menjauhi larang-
an—-Nya agar kita mendapatkan keselamatan <i akhirat
kelak.

C. Pelaksanaan Pendidikan aAgama Islam di SMK Negeri 3
Parepare

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Parepare
didirikan pada tahun 1971 dengan membina 2 jurusan yakni
Tata Boga dan Tata Busana. Pada saat didirikannya (1971)
lembaga pendidikan 1ini bernama Sekolah Kesejahteraan

Keluarga Atas (5KKA), dengan 8K Pendirian:

Surat Kepala Kabin PKK Perwakilan Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan
tanggal 27 Desember 197) No. 7/Pend.vV/C.7/Bin.71.
SKKA Parepare didirikan sebagai fillial SKK¢ MNegeri
Watang Soppeng dan menumpang di SKKP Negeri Parepares,
sebab Kepala SKKP Parepare Ny.J.T. Burhanuddin  di-
tunjuk sebagai pananggung Jawab SKKA Negeri
Parapare.ll

Dapartemen Agama RI, ap.cit., h. 49

Labd., Latif Salam,5.Pd, Kepala SMK Negeri 3

Parepare, "Wawancara", tanggal 9 Mei 1998.
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Pada awal berdirinva SKKA Negeri Parepare hanva
menerima  siswa masing-masing 14 siswa jurusan Tata Boga
dan 11 siswa Tata Busana. Sedangkan Juruaah Tata Ke-
cantikan belum dibuké pada saat itu. Pada tahun ajaran
1978/1979 SKKA berubah nama menjadi Sekolah Menengah
Kesejahteraan Keluarga (SMKK), namun penulis tidak mem-

peroleh penjelasan mengenal Surat Keputusan perubahan
. &

nama . tersebut. Perubahan "nama dari  SMKK menjadi SMK

Negeri 3 Parepare, dilakukan pada tahun 1992 berdasarkan:

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah dan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0489 /U /1992,
tanggal 30 Nopember 1992 tentang %Sekolah Menengah

Kejuruan.12

Pada tahun ajaran 1991/1992 SMK 3 Negeri Parepare,
membuka Jurusan Tata Kecantikan berdasarkan: "Surat

Dirjen Dikdasmen No. 2683/C/1991, tanggal 25 April

lzDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan RT, Peri—

didikan Dasar & Tahun dalam Fembakuan Tipe Sekolah pada
Sartuan Pendidikan Dasar Fenyempurnaan angka Kredit Kenai-
kan Pangkat bagi Guru, (Jakarta: CcV. Kloang Klede Jaya,
1988), h. 132
1.3 3 .
Abd.  Latif Salam,S.Pd. Kepala SMK Negeri 3
Parepare, "Wawancara'", tanaggal 9 Mei 1998.




Data tamatan Sekolah Menenaah Kejuruan {SMK)
Negeri 3 Parepare, sejak berdirinva tahun 1971 sampai
tahun ajaran 1996/1997 sebanyak 1.441 orang dengan
rincian Tata Boga 46 orang, Tata Busana 876 orang dan
Tata. Kecantikan 102 orang. Pada tahun 1974 sampai tahun
ajaran 1980/1981 SKKA Negeri Parepare menghasilkan
tamatan sebanyak 114 orang gengan rincian Tata Boga 63
orang dan Tata Busana 81 orang. Penulis tidak mendapatkan
rincian data tersebut, sehingga dijumlah 7 tahun ajaran.
Pada tahun ajaran 1981/1982 dan 1982/1983 tidak ada
tamatan untuk Tata Boga dan hanya Tata Rusana vana
menghasilkan alumni pada saat itu. Alumni terbanyak
diha§i1kan pada tahun ajaran 1993/1994 yakni 128 orang
aéngan rincian Tata Boga 24 orang, Tata Busana 80 orang,
dan Tata. Kecantikan 24 orang.

Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran
pokok yang diajarkan di sekolah dan wajib diikuti oleh
siswa yang beragama Islam. Demikian juga vang bukan
Islam, wajib mengikuti pelajaran agamanya masing-masing.

Dalam uraian ini, penulis perlu mengemukakan metode
atau cara yvang dipakal oleh guru agama Islam dalam melal-

sanakan proses belajar mengajar di SMK Negeri 3 Parepare.
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Cara memberikan pendidikan agama  haruslah sesual
dengan perkembangan psikologis dari anak didik:
Seorang guru agama belum cukup kalau ia hanya tahu
pengetahuan agama akan tetapi ia harus pula menguasai
masalah didaktik, metodik, psikologis, supaya ia
mengajar dengan baik.l4

Menjadi guru agama bukanlah soal vang mudah  dan
remeh, tetapi harus dipersiapkan dengan sungguh-sungguh.
Guru agama harus mengetahui dan membedalkan tingkat
tingkat perkembangan anak didiknya.

Untuk tingkat sekolah menengah separti SMK Negeri 3
Parepare yang dijadjkap sebagail obyek penelitian, perbum—
buhan anak dari %&gi fisik sedang berjalan dengan cepat,
mempengaruhi  Jjiwanya demikian pula perasaan sosialnya.
Dalam masa seperti ini masa puberpun mulai muncul, analk
anak mengalami perasaan-perasaan vang belum  pernah  oi-
ralaminya sebelum itu, seperti keinginan-keinginan yang
timbul akibat pertumbuhan kiologis yang hampir sempurna
dengan fungsi~fungsinva. Oleh karenanya, pendidikan agama
yang diberikan harus pula menyinggung hal ini  dan me-
nerangkan hukum=~hukum dan batas-batas vand dibarikan oleh

vk

14Dr. Zalkiyah Daradiat, Kesehatan Mental, (Cel.

ke-14; Jakarta: CcV Haji Masagung, 1988), h. 132



40

aaama, supaya anak didik dapat terhindar dari ketegangan
ketegangan batin yang mungkin timbul akibal pertumbuhan
Jasmaninya itu. Di sinilah peranan pendidikan agama Tslam
mengarahkan keinginan-keinginan vana diakibatkan oleh
pertumbuhan  jasmani itu sekaligus merubah sikap dan
tingkah laku sesuai dengan ajaran Islam.

Adapun metode yang dipergunakan adalah: metode
ceramah, tanya jawab, diskusi serta mempraktekkan Leori
vyang telah diperoleh dalam kelas. Selain pelajaran vyang
diberikan di kelas, juga diberikan pelajaran tambahan
seperti pasantren kilal, serta kegiatan keagamaan
lainnya. Jumlah Jjam pelajaran agama tiap minggu  dalam
sabtu kelas hanya 2 Jjam pe]ajaran (920 menilt). Mengingat
jam pelajaran agama yang hanya 2 jam sebtiap minggu  di-
.banding dari palajaran lain, maka seorang auru  agans
diharapkan memanfaatkan waktu tercebut denaan =obaik

baiknva sebagaimana dijelaskan Abd. Latif Salam. 9.Pd.
-, £ — -

Kepala SMK Negeri 3 Parepare kepada penulis:

Jumlah Jjam pelajaran agama tiap minggu dalam  sabu

kelas bhanya 2 jam (920 menit). Karena minimnya Jam
pelajaran tersebut, maka diharapkan kepada auru agama

untuk mempergunakan waktu tersebul sebalil-bailkny. oan
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:mmnqadakan pelajaran tambahan di luar kelas.l”
Walaupun pelajaran aagama di SMK Negeri 3 Paranare

hanva 2 jam (90 menit) tiap mingau. namun masib ada Jueta

siswa yang tidak mengikuti =eluruh materi pelajaran agama

tersebut, seperti tampak pada tabel berikut:

TABEL T

MINAT SISWA MENGIKUTT PELAJARAN AGAMA TSLAM

| Ne.| Kategori Jawaban [ ¥ | %

| 1 | Mengikuti seluruhnya | 92 | 5,715 |
| 2 | Sebagian saja | an | 54,285 |

| & | Tidak pernah | : | 5 |

! Jumlah | 1?6 | IOG,mﬁDI

Sumbar Data: Diolah dari item anaket no. 1

Pada tabel tersebut tampak.hahwn sebanvak 92 arang
(65,716%) vang mengikuti seluruh materi palajaran dan 48
orang (34,285%) yang hanya mengikuti sebagian saia.

Dari 140 siswa kelas II SMK Negeri & Parepare yang

diberikan angket, baik yang mengikuti seluruhnya  maupun

-
1med. Latif =alam, S.Pd. Kepala &6MK MNeasri 3
Paraepare, "Wawancara™, tangoal 2 Mei 1998.
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vang mengikuti sebagian., ada vang memang tertarik meng-

ikutinya daﬁ ada pula vana tidak tertarik tetapi hanva

sekedar ikut saja, seperti tampak pada tabel berikut ini:
TABEL 1T

SI8WA TERTARIK MEMPELAJARIT AGAMA ISLAM

| | | | S|
| ﬁg-[ Kategori Jawaban | F | % ]
et | oo
| 1 | Sangat tertarik | 68 | 48,590 [
| 2 | Kurang tertarik | 52 | 87,188 |
| & | Tidak tertarik | =20 | 14.285 |
i 1 ll E SRR w._,u,_._,i
[ Jumlah | 140 | 100,000]|
| | | 1

Sumber Data: Diolah dari item angket no. 2

Tampalk p;da tabel tersebut bahwa sebanyalk 68 siswa
(48,590%) yang tertarik mempelajari agama Islam, 52 siswa
(37,125%) vyang kurang tertarik dan 20 siswa (14 ,285%)
yang tidak tertarik.

Tidak tertariknyva sebagian siswa Ltersebul  untulk
menaikuti pelajaran agama Islam disebabkan Kurangnya
parhatian orang tua terhadap mereka dalam menjalankan
ajaran agama. Rahkan, orang tua itu sendiri  vyang Lidak

melaksanakan ajaran agama iltu. Hal tersebut dijelaskan



Dr=. Muhammad Tang § kepada penulis:

Kurangnya  minat sebagian siswa mempelajari agama
Islam di sekolah ini disebabkan kurangnya perhatian
orang tua mereka terhadap anak, terutama dalam D)
amalan  ajaran agama. Demikian pula masih ada orang
Lua  yang tidak mengamalkan ajaran agama itu seperti
shalal vang tidak kontinue sehingoa anak tidak . ter-
Larlk mempelajari ajaran agama itu. 16 ;
4

Bebagaiman  telah dijelaskan di  atas, babhwa Jam

palajaran agama di SMK Negeri 3 Parepare hanya 2 jam (50
menit) soebtiap minggu. Oleh karenanya orang tua di  rumah
handaknya memperhatikan pendidikan agama bagi anaknya di
rumah . Pendidikna di rumah tangga merupakan dasar dan
Tundamen  bagi  pendidikan anak selajutnya Kkarena dalam
mendidik anak, sekolah hanya melanjutkan pendidikan  yang
telah  dilakukan oleh orang tua di rumah. Berhasil bailk
atau tidaknya pendidikan di-‘sekolah, termasuk pendidilkan
agama Ltergantung dan dfp&ngaruhi oleh pendidikan di dalan

keluarga.

Pendidikan keluarga adalah fundamen atau dasar dari
pendidikan anak selanjutnya. Hasil-hasil pendidikan
vang dJdiperoleh anak dalam keluarga menentukan pen-—
didikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun

lﬁDrs. Muhammad Tang S, Guru Agama SMK Negeri 3

Parepare, "Wawancara", tanggal 9 Mei 1998.
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Tabel tersebut menuniukkan bahwa dari 68 orang vano
Lot larik  mempelajari  ajaran Telam, sebanvak 20 aiswa
(P0.011%)  wvang menyatakan wmudah  dipahami, 25 R IR
(36,534%) karena bisa dipraktekkan. Selanjutnya sebanyalk
15 siswa 22,031%) yang bertarik karena buku paketnya
tersedia  dan  ada juga vang Lertarik karena cara aury
menyajikan materi tersebut yakni 8 siswa (13,424%).

Paenampilan quru di depan siswa salah  satu  Falktor
penuniang  keberhasilan gury  dalam  menyajikan materi
pelajaran,  karena guru merupakan seorang pemimpin  dalam
kelas  secba menjadi kebanggaan dan dipuja oleh murid

mur T ainva.

Guird  adalah  peminpin dari murid-murid yang ada ol
bawah asuhannya. Sebagal seorang pemimoin, wajarlal
kalau la menjadi kebanggaan dari  murid-muridnya,
selalu dipuja dan dipuji oleh murid-muridnya, dan
selkaligus merupakan tempat kepercayaan muirid

muridnya. 18

Walaupun guru  yang menvajikan materi pendidikan
agama 1Ly berpenampilan baik serta berusaha meneranglkan
dengan sejelas-jelasnya, namun masih ada juga yang kurang

il finir Dalen  Indrakusuma. Perngantar  Tlmu

Pandicikan, (Suirabaya: Usaha Nasional, t.th.) . 1771

)
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metnaleami maler i bersebul. bahkan ada vaig MENCANUGAL ety

=10 LE

dipahami sepei bl Lampak pada tabel berikub:

TABEL TV

PEMAHAMAN STSWA TERHADAF MATERT PENDIDIKAN AGAMA TSLAM

[ I T

Lategori Jawaban I F ] % |

T N — .__..,.‘I....,ﬁm......_.._._._n.z.._..-..__.. |
Sama sakall tidak sulit | 70 | 50,001
Sebagian aulit | 52 | 37.142 |

Semua =ulik l 18 | 12,857 |

o i ]
J wumlah | 140 | 100,000 |

- o 1 | e

w5 A

ALjama

VAN

Ll

apabil

SOPROT L

Hudou,

Sumber Data: Diolah dari item angket no. 5
Tampalk pada  tabel terscebulb bahwa sebagian besar
Lidak  mengalami kesulitan dalam menerima  malori

Islam, yvaknl sebanyak 70 siswa (50,001%) sebagian
] - E 2

o/

3

sulit sebanyak 52 siswa (37,142%) dan vang merasa
sulit sebanyak 18 siswa (12,857%).

Acda beberapa  usaha vang dilakukan oleh siﬁwa
a kurang memahami materi vang diberikan oleh guiu,
i 2 berdickusi, bertanya kepada guru serta membaca

sepertl bampak pada tabel berikut:
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TaReEL W

USAHA YAaNG DILAKUKAN OLEH SISWA JIKA KURANG

MEMAHAMT MATERT PELATJARAN AGAMA ISLAM

| 1 | Berdiskusi dengan teman | 47 | &&5,572 |
| 2 | Bertanya kepada guru | 40 | 28,572 }
| & | Membaca buku-bulku | 2e | 27,142 |
| 4 | DPiam saja | 15 | 10,714 |
% ' E i i

Jd uoml & I | 140 [ lO0,000]

R ! 1 T X
Sumber Data: Diolah dari item angket no. é
Tabel Lersebut menunjukkan bahwa sebanyak 47 siswa
(32,572%) yvang berdiskusi dehgan teman Jika kurang mema-
hami ajaran agama Islam, bertanya kepada guru sebanyak 40
siswa (28,572%). Selanjulnya membaca buku sebanvalk I8
siswa (27,142%) dan ada juga vyang diam saja yakni
sebanyak 15 siswa (10,714%).
Berdiskusi dengan teman merupakan salah satu ke-
gialban  yvang memang perlu dilakukan Jika kurang memahami

materi palajaran. Kegiatan tersebut kadang—kadang
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dipimpin oleh guru agama yang bersangkutan, kadang~kadang
Juga antara siswa itu sendiri seperti dijelaskan oleh

Drs. Muhammad Tang 8. kepada penulis:

Para siswa yang kurang memahami materi yang disaji-
kan, selain bertanya langsung kepada guru, ada Juga
yang mendiskusikan dengan teman sendiri. Selain itu,
ada Jjuga yang membaca buku~buku paket. Namun demikian
masih ada Jjiga siswa vang walaupun dilakukan wbih»
bingan secara khusus, tetapi juga belum memahami
materi pendidikan agama namun Jumlahnya tidak terlalu
banyak, hanya sebagian kecil saja yang demikian.l®

Dari penjelasan Drs. Muhammad Tang S di atas, jelas
bahwa berbagai kegiatan dilakukan agar siswa dapat mema-—
hami materi pelajaran agama Islam. Namun karena minimnya
Jam pelajaran agama Islam, hal itu pula mempangaruhi
tujuan yang ingin dicapai.

Dari uraian tersebut di atas Jelaslah bahwa pelak-
sanaan pendidikan agama Islém di SMK Negeri 3 Parepare,
dilaskanakan dengan berbagai metode seperti metode
ceramah, diskusi, tanya jawab serta praktikum. Jumlah Jjam
pelajaran agama hanya 2 jam (90 menit). Karena minimnya

Jam pelajaran tersebut, maka diadakan pelajaran tambahan

e e e S Vo Vi e e e A W We o v o S AR b

190rs. Muhammad Tang S, Guru Agama SMK Negeri 3

Parepare, "Wawancara", tanggal 9 Mei 1998,
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di luar kelas serta kegiatan lain saperti pesantren. kilat
dan kegiatan keagamaan lainnva.
D. Hasil yang Dicapai dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama
Islam di SMK Negeri 3 Parepare

Pada pembahasan di atas telah dijelaskan tentang
tpjuan yang ingin dicapai dengan pendidikan Islam, vyakni
menjadi hamba Allah vyang muttagin. Hamba Allah vang
menyeimbangkan dan meyelaraskan kehidupan dunia dan
akhirat untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan ke-
selamtan di akhirat (fil-dunya hasanah wa fil- akhirah
hasanah).

Pada pembahasan skripsi ini penulis menguraikan
tentang bagaimana pengaruh pendidikan agama Islam ter-—
hadap perubahan tingkah laku siswa. Dengan perubahan
sikap dan tingkah laku ini aiharapkan mereka dapat mema-
hami, menghayati serta mengamalkan ajaran Islam itu, demi

kebahagiaan dan keselamatan dunia dan akhirat.

Setiap guru agama hendaknya menyadari, bahwa pendi-
dikan agama bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan
agama dan melatih keterampilan anak dalam melaksana-
kan ibadah. Akan tetapi pendidikan agama jauh lebih
luas daripada itu, ia pertama-tama bertujuan untuk
membentuk kepribadian anak, sesuali dengan ajaran
agama. Pembinaan sikap, mental dan akhlak, jauh lebih
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penting dari pada pandai menghafal dalil-dalil dan

hukum-hukum agama, yang tidak diresapkan dan dihayati
dalam hidup.zo

Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepriba-
dian anak, sehingga menjadi bagian dari kepribadian yang
akan menjadi pengendali dalam hidupnya di kemudian hari.
Oleh karena itu pendidikan agama hendaknya diberikan oleh
guru yang benar-benar tercermin agama itu dalam sikap,
.tingkah laku, gerak-gerik, serta semua penampilan dan
keseluruhan kepribadiannya. Dengan kata lain, dapat
dikatakan bahwa pendidikan agama akan sukses, apabila
ajaran agama itu hidup dan tercermin dalam rpibadi guru
agam 1tu sendiri.

Para siswa menyadari bahwa bertingkah laku vang
baik sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,

seperti tampak pada tabel berikut:

2oPro‘F. Dr. Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama,
(Cet. ke-12; Jakarta: Bulan Bintang, 19963, he 107
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TABEL VI

MANFAAT BERTINGKAH LAKU YANG BAIK DALAM

KEHIDUPAN SEHARI-HARI

| No. | Kategori Jawaban | F % |

i i i i |

| 1 | sangat bermanfaat | 85 | 0,718 |

| 2 | Kurang bermanfaat } 55 | 59,287 |

| 3 | Tidak bermanfaat | - | = |

| ' | i i
Jumlah | 140 | 100,000 |

L 1 1 J

Sumber data: Diolah dari item angket no. 11

Tabel tersebut menunjdkkan bahwa sebanyak 85 siswa
(60,713%) vyang menganggap bertingkah laku yan baik itu
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan 55
siswa (39,287%) yang mengangaap kurang bermanfaat.

Dengan pendidikan agama ini diharapkan siswa Eépat
bertingkah laku yang baik, apalagi Jjenjang pendidikan
sapertl SMK Negeri 3 Pareparé di mana siswa memasuki usia

remaja yvang penuh dengan berbagal problema. Walaupun pada
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tabel di atas tampak bahwa pada umunya siswa mengetahui
bahwa bertingkah laku vang baik bermanfaat dalam ke-
hidupan. Namun demikian pelaksanaannya masih Jjauh dari
apa vanga diharapkan.

Mengenai tingkah laku yang menyimpang siswapun
mengetahul bahwa hal itu sangat merugikan, baik diri kita
sendiri maupun orang lain seperti tampak pada tabel Qi
bawaly ini;

TARBREL VII
AKIBAT YANG DITIMBULKAN TINGKAH LAKU

YANG MENYIMPANG

| No. | Kategori Jawaban | F | %
i | i I |
| 1 | Sangat merugikan . N 1 64,879 |
| 2 | Kadang-kadang merugikan | 4% | 5,121 [
| 2 | Tidak merugikan | - | ~ |
i ' i 1' |
| Jumlah | 140 |100,000 |

! 1 1 !

Sumber data: Diolah dari item angket no. 12

Tampak pada tabel di atas bahwa sebanyak 91 orang
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siswa (64,879%) yang menyadari bahwa tingkah laku vyang
menyimpang dari ajaran Islam sangat merugikan kehidupan.
Sebanyak 49 siswa (35,121%) yang menyatakan kadang;kadang
merugikan.

Di sinilah pentingnya pendidikan akhlak kepada
siswa sejak kecil di lingkungan keluarga, kemudian dilan-—

Jutkan di lingkungan sekolah.

Pendidikan budi pekerti ialah pendidikan vang
mencakup dasar sopan santun serta tingkah laku yang
mulia vyang disajikan Kkepada seorang anak serta di-
usahakan untuk melakukannya atau membiasakannya sejak
masa kecil sampai dapat ia berpikir, bahkan sampai
kelak menjadi dewasa dalam menjalankan liku-liku

kehidupan.Zl

Mengenal keberhasilan siswa khususnya untuk bidang
studi agama Islam, dijelaskan oleh Drs. Muh. Tang S

kepada penulis:

Dilihat dari hasil yang dicapai oleh siswa, masih
perlu peningkatan, sebab nilai rata-rata pendidikan
agama tiap akhir semester hanya 7,0 sampai 7,3 jika
dibanding dengan bidang studi lain. Dari segi peng-
amalan agama juga masih Jjauh dari vyang diharapkan,

D R L T p—

2lgalwa Shahab, Membina Muslim Sejati, (Cet. ke—1:
Jakarta: Karya Indonesia, 198%9), h. 35
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melaksanakan alaran

Senada dengan apa yang dijelaskan Drs, Muhammad
Tang 5, Abd. Latif Balam, S.Pd, menielaskan pula bahwa:

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa SME Negeri 3
Farepare satelah s2lesal semester adalah 7,0, Imi
masih  kurang dibanding bidang studi lain yang rata
rata 8 lebih,. Mengenai pengamalan agama, Jjuga masih
Jauh dari harapan sebab mﬂ§ih barmyak di antaranva
vang tidalk melaksanakannya, <

Sebagai Lesimpulan bahwa secara umum hasil yané
dicapai dengan pendidikan agama Islam di SMk. Negesri 3
Farepare belum mengaenbirakan sesuai harapan kita semua
sebab masih banvak yang telah memahami secara teoritis
tetapi belum mengamal kan ajaran agama itu. Inilah vyang
Perlu mendapat perhatian semua pihak baik guru di sekolah
lehihflebih arang tua di rumah serta masyvarakat sekeli-

lingnva.

EEDFS. Muhammad Tang S. Guru Agama SME Negeri I
Farepars, "Wawancara", tanggal % Mei 1998,
EEDPE. Abd.Latif Salam, Kepala Sekolah SME; Negeri
3 Parepares, "Wawancara", tangagal 9 Mei 1998.




BAB IV

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN TINGKAH LAKU SISWA

A. Hubungan Antara Pendidikan Agama Islam dan Tingkah
Laku Siswa

Pendidikan agama dan tingkah laku manusia ﬁidak
bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya. Antara WREW
duanya mempunyai hubungan yang sangat erat. Pada pem¥
bahasan mengenai pendidikan Islam, penulis telah
menguraikan bahwa tujuan pendidikan agama adalah mengham-
bakan diri kepada Allah SWT, yvang pada hakekatnya ber-

tingkah laku yang baik sesuai dengan norma-norma ajaran

Islam.

Agama dan kehidupan individu berfungsi sebagail
suatu sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu,
secara umum  NOrma-normna tersebut menjadi kerangka
acuan dalam bersifat dan bertingkah laku agar sejalan

dengan keyakinan agama vang dianutnyal

Dengan pendidikan agam Islam di 8SMK Negeri 3 Pare-
pare, diharapkan para siswa dapat bersikap dan bertingkah

laku yang baik sesuai norma-norma ajaran Islam tersebut.

lDr. Jalaluddin, Psikologi #Agama, (Cet.ke-2;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 226
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Pada angket nomor 9, penulis mengajukan pertanyaan kepada
siswa: "Apakah pendidikan agama Islam mendorong siswa
untuk merubah tingkah laku”. Sebanyak 115 orang (82,143%)
yang menjawab bahwa pendidikan agama dapat merubah ting-
kah laku dan 25 siswa (17,857%) vang menjawab tidak.
Orang vyang hidup menjalankan ajaran agama sangat
besar perbedaannya dengan orang yang tidak beragama atag

acuh tak acuh terhadap ajaran agamanya.

Pada wajah orang vang hidup beragama terlihat ke-~
tentraman batin, sikapnya selalu tenang. Mereka tidak
merasa gelisah atau cemas, kelakuan dan perbuatannya
tidak ada yang akan menyengsarakan atau menyusahkan
orang lain. Lain halnya dengan orang vang hidupnya
terlepas dari ikatan agama. Mereka biasanya mudah
terganggu oleh goncangan suasana...; tingkah laku dan
sopan santun dalam hidup, biasanya diukur atau diken-
dalikan oleh kesenangan-kesenangan lahiriyah.2

Pendidikan agama yang ditanamkan sejak kecil kepada
anak merupakan bagian dari unsur-unsur Kkepribadiannya,
akan menjadi pengendali dalam menghadapi segala keinginan
cdan dorongan yang timbul. Karena keyakinan terhadap agama

yang telah menjadi bagian dari kepribadian itu, akan

2Dr.Zakiyah Daradjat, Peranan Agama Dalam

Kesehatan Mental, (Cet. ke-8; Jakarta: Pt. Gunung Agung,
1985), h.56
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mengatur sikap dan tingkah laku seseorang. Orang semacam
ini tidak mau mengambil hak atau menyelewengkan sesuatu,
bukan karena takut kepada hukuman manusia, tetapi takut
kepada kemarahan dan azab Allah SWT, vyang diyakininya
melalui ajaran agama yang telah dianutnya.

Dalam menghadapi dorongan biologis, yang mulai
timbul setelah pertumbuhan Jjasmani dan setelah masa
puber, bagil orang yang tidak beragama, biasanya diper-
turutkan tanpa memperhatikan norma-norma agama. Begitupun
sikapnya vyang lain biasanya diperturutkan sesuai dengan
keinginan mereka, karena tidak dipikir lagi akibat vyang
timbul dari perbuatan itu.

Lain halnya dengan orang yang beragama, kendatipun
ia hidup di masyarakat mod@rn, ia tetap mengendalikan
diri dari dorongan-dorongan yang timbul dalam dirinya.

Dengan demikian jelaslah hubungan antara pendidikan
agama Islam dengan perubahan tingkah laku manusia, terma-—
UK siswa SMK Negeri 3 Parepare yang dijadikan sebagai
sasaran penelitian dalam penyusunan skripsi ini.

B. Sumbangsih Pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan
Tingkah Laku

Agama Islam mengandung nilai-nilai ajaran yang suci
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yang mengarah kepada kebahagiaan dunia dan keselamatan dj
akhirat kelal. seseorang yang telah mengaku  beragama
Islam, diikat dengan aturan-aturan yang berlaku dalam
ajaran Islam. Dengan mengamal kan ajaran Islam seseorang
Lidak akan bertindak sewenang-wenang terhadap orang lain,
karena Orang Islam ity bersaudara vyang diikat dengan
ajaran tauhid yakni meng-Esakan Tuhan Allah SWT. Sebagai-

mana Tirman-Nya dalam surah al-Hujurat ayat 10 sebagai

berikut:
i = - T
» B sE W e SRR gl o - R o L ‘L—-\.—vl
Sl goosts | Tt Tendoniald a;—a,ur-*-::f“—]. =

- \ & Y
i A i n). n) [ wl l” k! =I &

Arltinya:

’Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara
karena ity damaikanlah antara kedua saudaramu dan

bertakwalah kepada Allah Supaya kamu mendapat
LT
rahmat’® .

Dengan persaudaraan tersebut, diharapkan orang,

o
mukmin ity saling membantu dan menolong bila saudara

SD@partemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, 1989 .
h. 846



a9

saudaranya mendapat kesulitan. Demikian pula orang mukmin
itu harus mendamaikan saudaranya sesama beriman Jika
terjadi pertikaian dan kesalah-pahaman di antara mereka.
Mengenal pembsntukan tingkah laku, agama Islam
sangat berperan sebab banyak yang kita saksikan dalam
kehidupan orang-orang sebelumnya bersikap dan bertingkah
laku vyang tidak sesuai dengan ajaran agama, kemudian
baerubah menjadi manusia vang berakhlak mulia. Bahkan, ada
di  antara mereka yvang sebelumnya menganut agama lain,
karena hidayah akhirnya mereka beralih ke agama Islam
yang dalam psikologi agama disebut "konversi agama"-4
Dalam perkembangan ajaran Islam khususnya di masa
' .
Rasul masih hidup, banyak tokoh-tokoh Quraisy yang sebe-
lumnya menjadi musuh dan menentang mati-matian ajaran
Islam menjadi pejuang dan pahlawan Islam. D1 antaranya
yvang terkenal adalah Umar bih Khattab ra., Amru bin Ash

dan masih banyak lagi yvang lain.

4Konversi agama adalah suatu tindakan di mana

seseorang atau sekelompok orang masuk atau berpindah ke
sistem Kkepercayaan atau berprilaku dengan kepercayaan
sebelumnya, setelah melalui proses. Demikian pendapat Max
Heirich vyang dikutip oleh Dr. Jalaluddin dalam buku
Psikologi Agama, h. 246
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Bagaimana proses terjadinya perubahan tersebut 2
Dr. Zakiyah Daradjat dakam buku Ilmu Jiwa Agama menjelas-—

kan lima (5) tahapan vyang dilalui seseorang dalam

konversi agama, sebagal berilkut:

1 Masa tenang pertama, masa tenang sebelum mengalami
konversi, di mana segala sikap, tingkah laku dan
sifat-sifatnya acuh tak acuh menentang agama.

2 Masa ketidak-tenangan; konflik dan pertentangan
batin berkecamuk dalam hatinya, baik disebabkan oleh
moralnya, kekecewaan atau oleh apapun juga.

2 Peristiwa konversi itu sendiri setelah masa goncang
itu mencapal puncaknya, maka terjadilah peristiwa
konversi itu sendiri. Orang merasa tiba-tiba mendapat
petunjuk Tuhan, mendapat kekuatan dan semangat. Hidup
vang tadinya seperti dilamun ombak atau diporak
porandakan oleh badai, tiba-tiba angin baru berhembus
hidup berubah menjadi tenang.

4 Setelah Krisis konversi lewat dan masa menyerah
dilalui, maka timbullah perasaan atau kondisi Jiwa
yvang baru, rasa aman, damai dihati, tiada lagi dosa
yang tidak diampuni Tuhan; tiada kesalahan yang patut
disesali, segala persoafan dapat terselesaikan.

5 Tingkat terakhir dari konversi itu adalah pengung-
kapan konversi agama dalam berbagai sikap dan tingkah
Lakiy.™

Dalam kehidupan sehari-hari banvak kita Jumpail
orang yang mengalami konversi agama tersebut, yang pada

hakekatnya perubahan tingkah laku pada dirinya.

5l_ihat Dr. Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama,
(Cet.ke~12; Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 139-140
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Orang mukmin yang mengamalkan ajaran agama dengan
sebaik-baiknya, penuh dengan keikhlasan dan tidak riya

serta mengharap ridha Allah SWT, akan tercermin dalam

kehidupannya. Sebagal contoh orang vang melaksanakan
shalat dengan khusyu’ serta menghavati pelaksanaan

shal;at itu akan terhindar dari perbuatan keji dan
mungkar, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah

Al-Ankabut ayvat 45

- M. %8 =k | B e ® T - nJ Ca ):9
bt 51y C Lo S e | g— 31 Jsi

- B 8 — - n - v ':.'l:1 ‘:.
.« v f_i_éuﬁ_H_J o T, | RO . JL“h“‘ ul

Artinya

"Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu vyaitu
Al-Kitab (Al-Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesung-
guhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)
keji dan mungkar’.6

Pada ayat lain, pada surah Ar-Rad ayat 28
Allah SWT berfirman:

1 £ 8 > - A .’
oY B g > a o e 4R S & L A o R !
N L S A = iy
- ) 5 l .
2 2 2 a - -
Artinya:

"Yaitu orang-orang vyang beriman dan hati mereka

menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,

6Dapart@men Agama RI., op.cit., h. 635



62
hanya dengan mengingat Allah-~lah hati menjadi
tenteram’ . 7

Kedua avat tersebut menjelaskan bahwa dengan me-
laksanakan shalat dengan sebaik-baiknya serta mengingat
Allah SWT dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar serta
manaenteramkan jiwa seseorang.

Dari uraian tersebut, jelaslah betapa besar sum-—
bangsih pendidikan agama Islam terhadap pembentukén
tingkah laku manusia. Sebab dengan mempelajari, meng-
hayati dan mengamalkan ajaran agama Islam diharapkan
panganutnya dapat bersikap, bertingkah laku sesuail dengan
norma-norma yang terkandung dalam ajaran Islam itu.

C. Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembentukan
Tingkah Laku Siswa

Siswa SMK Negeri 3 Parepare dan umumnya siswa seko-
lah menengah, dalam ilmu Jjiwa perkembangan dikategorikan
dalam usia remaja. Pada masa ini perkembangan Jasmani dan

rohani berlangsung dengan cepat.

Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninva,
maka agama pada para remaja turut dipengaruhi perkem-
bangan itu. Maksudnya penghayatan para remaja terha-
dap ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak

7 rbid., h. 373
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pada para remaja banvak berkaitan dengan fTaktor

tersebul‘,.8

Menurut W . Starbuck yang‘ dikutip oleh
Dr. Jalaluddin menjelaskan bahwa perkembangan rohani dan
jasmani, vaitu: "pertumbuhan pikiran dan mental, perkem-
bangan perasaan, pertimbangan sosial, perkembangan moral
serta sikap dan minat".9

Masa remaja adalah masa peralihan, vyang ditempuh
oleh seseorang dari masa anak-anak menuju masa dewasa.
Anak=-anak jelas kedudukannya, yaitu belum dapat hidup
sendiri, belum matang dari segala segi, organ tubuhnya
masih  kecil dan belum berfungsi secara  sempurna. Se-
baliknya, masa dewasapun sudah jelas, yaitu pertumbuhan
Jasmani telah sempurna, kecerdasan dan emosi telah cukup
berkembandg. Begitupun organ tubuh telah dapat menjalankan
fungsinya dengan baik, Serta.mampu memikul tanggung Jjawab
vang akan dibebankan kepadanya. 3

o
Lain halnya dengan masa remaja, dikatakan anak-anak

bukan 1lagi karena sebagian organ tubuh telah berfungsi

Spr. Jalaluddin, op.cit., h. 72

PLihat fhid., h. 7574
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dan kelihatannya seperti orang dewasa. Kalau dikatakan
orang daewasa Juga  belum bisa, sabab kematangan
emosionalnya  belum sempurna dan  kadang-kadang terjadi
kegoncangan Jjiwa, yvang dapat saja berakibat fatal bagi
remaja ibu sendiri. Jika tidak mendapat bimbingan menurut
ajaran agama. Sebab pendidikan agama (Islam) dapat ber-
peran dalam: "memberikan bimbingan dalam hidup, menolong
dalam menghadapi kesukaran, dan menentramkan batin”.lo
Pendidikan agama yang ditananmkan sejak kecil
kepada anak-anak dapat mejadi pengendali dalam menghg?aﬁi
saegala  keinginan—keinginan dan dorongan—dorongan yang
timbul. Karena keyakinan terhadap agama yang menjadi
bagian dari kepribadian akan mengatur sikap dan tingkah
laku seseorang secara otomatis dari dalam. Orang semacam
ini tidak mau mengambil hal ;rang lain atau menyeleweng-
kan sesuatu bukan karena takut kepada penguasa, LelLapi
takut kepada azab Tuhan. Karena mereka yakin bahwa apapun
vang diperbuat, Tuhan mengetahuinya dan akan membalas

perbuatan itu.

lo[i‘lr, Zakiyah Daradjat, op.cit., h.56

e —— |
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Ajaran agama mengakul adanya doronggn-dorongan dan
keinginan~keinginan yang perlu dipenuhi oleh tiap-tiap
individu. Setiap orang ingin punya harta, punya pangkap,
ingin  bahagia dan senang. Namun, dalam memenuhi lgémua
kebubuhan ibtu  ada ketentuan agama yvang harus ditaati.
Orang vyang tidak beragama atau tidak mematuhi aburan
aturan agama, dalam mencari kebahagiliaan akan mudah di-
sarat kepada praktek-praktek yvang merugikan orang lain,

bahkan bisa merugikan negara.

Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong
individu untuk melakukan sesuatu aktivitas, karena
perbuatan yang dilakukan dengan belakang keyakinan
agama dinilai mempunyal unsur kesucian serta ke-
taatan. Keterkaitan ini akan memberikan pengaruh diri
seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedangkan agama
sabagal nilal etik karena dalam melakukan sesuatu
Lindakan seseorang akan terikat kepada ketentuan
antara mana yang boleh dan mana vang tidak boleh

menurut ajaran agama vang dianutnya.ll

Jelaslah  bahwa pendidikan agama dapat memberikan
bimbingan hidup dari wvang sekcil-kecilnva sampai kepada
vang sebesar-besarnya; mulail dari hidup pribadi, keluarga

sampal pada kehidupan masyarakal.

“Dr. Jalaluddin, op.cdt., h. 229



Pandidilkan agama selain memberikan bimbingan dalam
hidup, Juga penolong dalam kesukaran. Kesukaran yang
paling sering dihadapi orang adalah kekecewaan. aApabila
kakacaewaan Lerlalu sering dihadapi dalam hidup ini  akan
mambawa sesaorang kepada rendah diri, pesimis dan apatis
sarta putus asa.

Orang vang benar-benar menjalankan ajaran agamanya,
setiap kekecewaan yang menimpanya tidak akan  memukul
Jiwanya. Ia tidak akan cepat putus asa, tapi ia akan
maenghadapinya dengan tenang. Ia mengingat Allah SWT, dan
menerima  kekecewaan 1tu dengan sabar dan  tenang. Dalam
ajaran Islam kita dilarang berputus asa dari rahmat Allah
SWT, karena berputus asa 1tu merupakan s=ifat orang kafir.
Firman Allah SWT dalam surah Yusuf ayat 87 sebagal
berikut:

n
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artinyas

e .. dan  Janganlah kamu berputus  asa  dari rahmat
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Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat

Allah, melalinkan kKamu yang kafir’.lz

Avat tersebut menjelaskan bahwa sebagal orang yang
baragama, dalam menghadapi berbagai kesukaran dalam hidup
ini, kita tidak perlu berputus asa, tetapi kita harus
menghadapinya dengan tenang dan sabar. Sebab mungkin saja
kesusahan vyang dialami itu merupakan ujian dari Allah

o

SWT, sebagaimana firman-Nya dalam surah al-Bagarah ayat
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Artinya: |

‘Dan sesungguhnya akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan saedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan

harta, Jjiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita

gembira kepada orang-—-orang yang sabar’.l3

Pendidikan agama Jjuga dapat menentramkan batin
saseorang vang sedang gelisah. Di tengah—-tangah
masyarakat yang modern, banyak dijumpai orang-orang vyang
hidupnya tidak tentram, gelisah karenam menghadapi berba-

gai masalah.
2 .
T“Daepartemen Agama, op.cit., h. 362

13

rhid., h.39
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Bagl Jiwa vang sedang gelisah, agama akan memberi
Jalan  dan siraman penenang hati. Tidak sedikit kita

mendengar orang  vang keblngungan dalam hidupnya
salama  1la belum  beragama, Letapi setelah mulai
mengenal dan menjalankan agama, ketenangan Jjiwa vang
akan dataﬁg.L4

“alaw kita berbicara tentang agama bagil para

remaja, termasuk siswa SMK Negeri 3 Parepare, sebanarnya
akan lebih tampalk betapa gelisahnya mereka yang tidak
pernah manerima didikan agama. Karena usia remaja itu
adalah usia di mana Jjiwanya sedang bergejolak, penuh
dengan kegelisahan dan pertentangan batin dan banyak lagil
dorongan yang menyebabkan lebih gelisah lagi. Maka pendi-
dikan agama bagi mereka mempunyal fungsi penentram dan

penenang Jiwa, di samping i1tu menjadi pengendali moral.

Pambinaan moral tidak dapat dipisahkan dari ke-

yakinan beragama. Karena nilai-nilai moral vang
tegas, pasti dan tetap, tidak berubah karena keadaan,

tempat dan waktu, adalah nilai yang bersumber dari
agama. Karena iltu dalam pembinaan gengrasi  muda,
perlulah  kehidupan moral dan agama itu sejalan . dan
mandapat perhatian yang $erius.15 ‘

Dalam pembinaan moral para reémaja  perlu  mendapat
ldDr. Zakiyvah Daradjat, op.cit., h. 61

15 rpid., h 131
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paerhatian dari semua pihak, baik lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat.

Jika seseorang mukmin menjalankan ajaran agama
dengan sebaik-baiknya maka ia dapat membentuk tingkah
laku sesuai dengan norma-norma ajaran Islam itu. Seperti
dalam mengamalkan rukun Islam, seperti yang penulis
kemukakan di bawah ini.

1. Shalat.

Shalat merupakan salah satu kewajiban yang harus
diamalkan setiap orang Islam, dan merupakan tiang agama.
Dengan  melaksanakan shalat dengan khusyu’® sesuai anaén
aturan dan tata tertibnya diharapkan seseorang dapat
tercegah dari perbuatan keji dan mungkar dan memiliki
sifat-sifat yang terpujil ?eﬁuai ajaran Islam. Firman
Allah SWT dalam Al=-Qur’an surah al-Ankabut ayat 45:
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Aartinya:

*Bacalah  apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu

al-Kitab (al-Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sa-
sunagguhnya shalat 1tu mencegah dari perbuatan
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perbuatan keji dan mungkar’.l6

Dengan pelaksanaan shalat Jjuga dapat mendidik se-
seorang  untuk b&rdi&iplinn sebab shalat dilaksanakan
sesual dengan waktu yvang telah ditentukan.

2. Puasa.

Fuasa adalah menahan diri untuk tidak makan ‘dan
tidak minum mulai dari terbit .fajar sampal terbenam
matahari. Berbagal manfaat dapat diperoleh dengan melak-
sanakan puasa yang dapat mencerminkan kepribadian bagil
yang melaksanakannya, seperti jujur, dan dapat memegang

amanah.

Puasa mendidik manusia berakhlak, teguh memeagang
amanah, jujur dan disiplin. Di tempat—tempat sunyi di
mana tidak seorangpun yang melihat, di pojok-pojok
rumah, dan di ruang-ruang kamar yang sapi, karena
puasa maka berpantang sebutir nasi masuk ke dalam
perut, tidak pula seteguk air membasahi kerongkongan
vang terasa akan retak karena kering dan kehaugan-17

Dengan rasa lapar dan dahaga akibat puasa, menanam-—
kan Jiwa sosial yvang kuat, karena sudah tahu bagaimana

rasanya lapar dan haus, mereka dapat membantu kaum

léDapartem@n Afgama RI., op.cit., h. 635

lfDrs- Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Cet. ke-11:

Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), h. 205



cdhua’ fa yvakni orang yvang kurang mampu.
. Zakatl

Menunaikan zakat adalah wajib atas umat Islam yang
mampu. Zakat adalah pengambilan sebahagian dari harta
kepunyaan orang-orang yvang mampu untuk diberikan kepada
orang yang tidak mampu. Hal ini dimaksudkan agar se-
seorang mempunyai Jiwa sosial dan menjadi dermawan. Kewa-
Jiban menunaikan zakat ini dimaksudkan agar dapat men-
sucikan harta mereka, sebagimana Tirman Allah SWT dalam

surah al-Taubah ayalt 103:

- = ,—),-”)) L, _p‘.:» :‘;‘ - A ]'pni— '-l »
=5 ] L] ” i . P
el el il e o i e
- -~

Artd myss
ambillah  zakat dari sebagian harta mereka, dengan

zakat 150 feamu membersihkan dan mensucikan
R 1

mereka. . .
Dari uralan yang telah dikemukakan di atas dapatlah
disimpulkan bahwa dengan pengamalan ajaran Islam .itu,
dapat merubah sikap dan tingkah laku seseorang. Demikian
pula halnya dengan siswa SMK Negeri 3 Parepare yang

laﬁ&partemen mgama RI., Ob.Cdt.; h. 297
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dijadikan objek penelitian diharapkan dapat membentuk

kepribadian mereka sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan memperhatikan hasil pengumpulan data dan
pengolahan  data maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima.

Hasil vang telah dicapai dengan pendidikan aqamé
Islam di SMK Negeri 3 Farepare, masih jauh dari harapan
sehinaga membutuhkan perhatian dari semua pihak termasuk
orarng tua, guru dan masvarakat lingkungannva.

Fendidikan agama dengan tingkah laku manusia tidak
bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnva, sebab
orandg yang mengamalkan  ajaran agama yang baik, pada
hakekatnya telah bertingkah laku bailk sesuai dengan
ajaran agama tersebut.

B. Saran—Saran
1. Disarankan kepada orang tua sebagail pendidik di rumah
tangga agar dalam mendidil anak-anaknya sesuai dengan
ajaran Islam, vakni lebih mengutamakan pendidikan agama.
2. Juga disarankan kepada arang tua agar membekali diri

dengan pengetahuan  tentang pendidikan serta memiliki
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teladan  yang dapat dicontoh oleh anak—anak mereka.

Ao Kepada guru  agama  Islam  di SME Negeri 3 Farepare
disarankan agar dapat meningkatkan pendidikan agama Islam
pada siswa agar meraka dapat mEngamalkan  ajaran  agama
tersebut.

4. kFepada umat Islam dibharapkan agar dapat melaksanakan
ajaran agama dengan baik serta dapat berpartisipasi dalam
pembangunan  agar tercapal apa Y arc cita—-citakan yakni

kebagaian dunia dan keselamatan akhirat.
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DAFTAR ANGKET

Nama Mahasiswa : Salma Usman / NIM. 93 31 0013 / PA
Judul Skripsi - STUDI TENTANG PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM TERHADAP PEMBENTUKAN TINGKAH LAKU

SISWA KELAS ITI SMK NEGERI 3 PAREPARE

T. KETERANGAN ANGKET:

1. Angket ini diharapkan diisi sesual dengan data yang
sebaenarnya.

2. Maksud pengisian angket 1ini semata-mata untul
mengumpulkan  data dalam rangka penyusunan skripsi
unktuk penyelesaian studi pada Sekolah Tinggi Adama
Islam Negeri (STAIN) Parepare.

3. Partisipasi dan bantuan adik sangat diharapkan

dalam menjawab pertanvaan angket ini.

I1I. PETUNJUK PENGISTAN ANGKET
1. Bacalah angkel ini dengan sebaik-—baiknya sebelum
adilk mengisinya.
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan
memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban
yvang terdapat pada tiap-tiap nomor dan memberi

jawaban pada pada Jjawaban yang kosong.



TIT.

IDENTITAS RESPONDEN

3 1 N ama 5

2. Jenis Kelamin @ laki-laki/perempuan

P . . A
3. Kelas/Jurusan : I1/Boga, Kecantikan, Busana )

4. A 1 ama t

IV. PERTANYAAN - PERTANYAAN

1. Apakah adik mengikuti seluruh maateri pendidilkan
agama yang diajarkan oleh guru agama?
A. Mangikubi seluruhnya B. Sebahagian saja
C. Tidak parnah

2. Jika saudara mengikuti seluruh  atau m@bauiah,
apakah saudara tertarik mengikutinya 2
. Sangat tertarik B. Kurang tertarik
C. Tidak tertarik

3. Jika saudara tertarik pada pendidikan agama,
apanya yang menarik ?
A. Materi palaja;annya B. Metode penvajiannya
C. Praktikumnya D. Penampilan guru agama

*)

Coret yang tidak perlu

r
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Jika saudara tertarik pada materi pendidikan
agama, apa sebabnya 7

A. Mudah dipahami

B. Bisa dipraktekkan

. Buku paketnya tersedia

D. Cara guru menyajikannya

Apakah saudara tidak mengalami kesulitan dalam
memahami materi pendidikan agama 7

A. Sama sekali tidak B. Sebagian sulit

C. Semua sulit Bl wromemadna mem i ds
Jika saudara mengalami kesulitan dalam memahami
materi pendidikan agama Islam, apa yang saudara
lakukan 72

A. Berdiskusi dengan teman B. Membaca buku-buku
C. Bertanya kepada guru D. Diam saja

Apakah materi pendidikan agama bermanfaat dalam
kehidupan saudara ?

a. Sangat bermanfaat B. Kurang bermanfaat

C. Tidak bermanfaat

Jika bermanfaat dalam kehidupan, dalam hal apa?

A. Dalam masalah agama

B. Dalam masalah kemasyarakatan

C. Dalam masalah pendidikan

D. Semua segi kehidupan
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Jile

fpakah pendidikan agama Islam mendorong =audara
untuk merubah tingkah laku 7

A. Ya, merubah bingkah laku

B. Tidak merubah tingkah laku

Jika ya, dalam hal apa ?

A . Masalah kemasyarakatan B. Masalah pendidikan
C. Semua segi kehidupan DI, 0 om0
Jika saudara bertingkah laku yang baik, apakah
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari 2

A. sangat bermanfaat B. Kurang bermanfaat

C. Tidak bermanfaat

Menurut saudara apakah tingkah laku yang menyim-
pang dari ajaran agama (Islam) dapat merugikan
diri saudara dan masyarakat 7

a. Sangat merugikan B. Kadangvkadang_ﬁequikan

C. Tidak merugikan
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la ternyata pemegang surat izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan —
tersebut diatas. -~ !

Demikian diszm;naikan kepada

Saudara untuk dimaklupi den seperlu-

Oy le=

QLS

}%9 G HFISWANDI
TEMBUSAN : Kepada Yth, I rED 5
1, Gubernur KDH Tk. I Sul Sel Cq. KADIT SOSPQL
2, Pembsntu Gubernur Wilayah IT di Parepare.
3, Walikotamadya KDH Tk,II Parepare di Parepare (sebagai laporan).
4, DAN DIM 1405 Mallusetasi di Parepare.
5. KA POLRESTA Parepcre di Parepare.
6. Kepala Kejcksaon Negeri Parepare di Parepare.
7. Ketua STAIN Kodya Parepare di. Parepare,

8, Sdrg SALMA USMAN
9o Pertinggal e

Jung Pandang.




